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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis pengeluaran pemerintah bidang 
kesehatan, bidang pendidikan dan infrastruktur terhadap Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM) di Kabupaten Aceh Tamiang. Data yang digunakan adalah data sekunder tahun 
2008 sampai dengan tahun 2019. Metode analisis data menggunakan persamaan regresi 
lineir berganda, uji hipotesis (uji t dan uji F), serta uji koefisien determinasi (R2). 
Perhitungan statistik menggunakan program Mocrosoft Excel. Koefisien regresi 0,038 
merupakan pengeluaran pemerintah bidang pendidikan yang berpengaruh positif 
terhadap Indeks Pembangunan Manusia. Koefisien regresi 0,007 merupakan 
pengeluaran pemerintah bidang infrastruktur yang berpengaruh positif terhadap Indeks 
Pembangunan Manusia. Hasil uji t, pengeluaran pemerintah bidang kesehatan diperoleh 
nilai t sig > α5% (0,199>0,05) dapat dinyatakan bahwa pengeluaran pemerintah bidang 
kesehatan berpengaruh tidak signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia. 
Pengeluaran pemerintah bidang pendidikan diperoleh nilai t sig > α5% (0,169>0,05) 
dapat dinyatakan bahwa pengeluaran pemerintah bidang pendidikan berpengaruh tidak 
signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia. Pengeluaran pemerintah bidang 
infrastruktur diperoleh nilai t sig > α5% (0,292>0,05) dapat dinyatakan bahwa 
pengeluaran pemerintah bidang infrastruktur berpengaruh tidak signifikan terhadap 
Indeks Pembangunan Manusia. Hasil uji F, F sig < α5% (0,000 < 0,05) dapat dinyatakan 
pengeluaran pemerintah bidang kesehatan, pengeluaran pemerintah bidang pendidikan 
dan pengeluaran pemerintah bidang infrastruktur berpengaruh signifikan terhadap 
Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten Aceh Tamiang. hasil uji koefisien 
determinasi sebesar 0,860 atau sebesar 86% variabel pengeluaran pemerintah bidang 
kesehatan, pengeluaran pemerintah bidang pendidikan dan pengeluaran pemerintah 
bidang infrastruktur mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten Aceh 
Tamiang. 
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This study aims to determine the effect of government spending in the health on 
education and infrastructure on the Human Development Index (IPM) in Aceh Tamiang 
District. The data used are secondary data from 2008 to 2019. The data analysis method 
uses multiple lineir regression equations, hypothesis testing (t test and F test), and the 
coefficient of determination (R2) test. Statistical calculations using Microsoft Excel. 
The regression coefficient 0.015 represents government expenditure on health which 
has a positive effect on the Human Development Index. The regression coefficient of 
0.038 represents government spending on education which has a positive effect on the 
Human Development Index. The regression coefficient of 0.007 represents government 
spending on infrastructure which has a positive effect on the Human Development 
Index. The results of the t test show that government spending in the health sector has a 
t sig> α5% (0.199> 0.05). It can be stated that government spending on health has no 
significant effect on the Human Development Index. The value of government 
expenditure in education is t sig> α5% (0.169> 0.05). It can be stated that government 
spending on education has no significant effect on the Human Development Index. The 
value of government spending on infrastructure is t sig> α5% (0.292> 0.05). It can be 
stated that government spending on infrastructure has no significant effect on the 
Human Development Index. The results of the F test, F sig <α5% (0.000 <0.05) can be 
stated that government spending on health, government spending on education and 
government spending on infrastructure have a significant effect on the Human 
Development Index in Aceh Tamiang District. The result of the determination 
coefficient test is 0.860 or 86%, the variable government spending on health, 
government spending on education and government spending on infrastructure affects 
the Human Development Index in Aceh Tamiang District. 
 





Pembangunan manusia menjadi komponen utama dalam mengukur tingkat 
kesejahteraan masyarakat.Oleh karena itu, UNDP (United Nations Development 
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Programme) membentuk indikator bernama Human Development Index(HDI) atau 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM).Sejak pengukuran IPM diberlakukan, orientasi 
pembangunan tidak hanya berfokus pada pertumbuhan ekonomi, tetapi lebih kepada 
manusia sebagai elemen dasar untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan 
(UNDP, 1990;Badrudin, 2011). Secara teknis IPM memberikan suatu ukuran gabungan 
pada tiga dimensi, yaitu: (i) umur panjang dan hidup sehat (life expectancyat birth); (ii) 
pengetahuan (adult literacy rate) dan rata-rata lama sekolah penduduk dewasa 
(meanyears schooling); serta (iii) standar hidup layak (purchasing power parity). Upaya 
meningkatkan IPM di Indonesia dilakukan melalui instrumen kebijakan fiskal, dimana 
penyediaan pelayanan dasar dilaksanakan melalui mekanisme anggaran.Alokasi 
anggaran bidang kesehatan dan pendidikan masuk dalam katagori belanja sosial.Dalam 
praktiknya, hal ini dapat dilihat pada format penganggaran belanjanya pada bidang 
kesehatan dan pendidikan, sehingga hasil yang diperoleh tiap-tiap daerah berbeda-beda. 
Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu faktor penting dalam 
menunjangpertumbuhan ekonomi. Menurut Friawan (2008) ada tiga alasan utama 
mengapain frastruktur penting dalam sebuah  integrasi ekonomi. Pertama, ketersedian 
infrastruktur yang baru merupakan mesin utama pembangunan ekonomi.Kedua, untuk 
memperoleh manfaat yang penuh dari integrasi, ketersediaan jaringan infrastruktur 
sangat penting dalam memperlancar aktivitas perdagangan dan investasi.Alasan ketiga 
adalah perhatian terhadap perbaikan infrastruktur juga penting untuk mengatasi 
kesenjangan pengeluaran terhadap indekspembangunan manusia. 
Kabupaten Aceh Tamiang memiliki pengeluaran pemerintah untuk pengeluaran 
pemerintah bidang kesehatan juga berfluktuasi serta yang tertinggi di tahun 2019 Rp 
197.789 sementara terendah di tahun 2015 sebesar Rp 56.347. kemudian pendidikan 
dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 mengalami fluktuasi. Pengeluaran untuk 
pendidikan tertinggi di tahun 2019 yaitu sebesar Rp 316.438 sementara terendah di 
tahun 2015 sebesar Rp 42.255. Pembangunan infrastruktur juga mengalami fluktuasi 
dan tertinggi di tahun 2019 dengan nilai sebesar Rp 366.296 dan terendah di tahun 2018 
sebesar Rp 177.269. Sementara untuk Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dari tahun 
2015 sampai dengan tahun 2019 terus mengalami peningkatan, artinya terjadi perbaikan 
dibidang pendidikan, kesehatan serta ekonomi (pendapatan). Pengeluaran pemerintah 
baik dibidang kesehatan, pendidikan maupun infrastruktur terjadi perubahan setiap 
tahunnya, baik peningkatan maupun penurunan karena adanya kebijakan pemerintah 
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untuk menaikkan pada saat bidang tersebut diprioritaskan untuk berkembang sedangkan 
bila terjadi penurunan artinya terdapat bidang lain, selain kesehatan, pendidikan dan 




Untuk menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah bidang kesehatan, 
pendidikan dan infrastruktur terhadap Indeks Pembangunan Manusia digunakan regresi 
linear berganda dengan persamaan(Sugiyono, 2010:72), sebagai berikut: 
Y=a+b1X1+b2X2+b3X3 
Keterangan: 
Y  = Dependen variabel 
a  = Konstanta 
X1,X2, X3 = Independen variabel 
b1,b2,b3 = Koefisien regresi 
e  = error term 
untuk kebutuhan penelitian ini rumus diformulasikan sebagai berikut 
Keterangan: 
Y= a+b1X1+b2X2+b3X3 
Y  = Indeks Pembangunan Manusia 
a  = konstanta 
x1  = Pengeluaran Kesehatan 
x2  = Pengeluaran Pendidikan 
x3  = Pengeluaran Infrastruktur 
b1,b2,b3 = koefisien regresi 
e   = error term   
Untuk menguji hasil output Analisa  regresi tersebut, maka dilakukan pengujian 
dengan beberapa metode antara lain: 
1. Uji Statistik  
a. Pengujian secara parsial (uji-t) yaitu Uji parsial digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh variable bebas secara individu dalam menjelaskan 
variabel terikat. Uji ini dilakukan dengan melihat probabilitas t hitung, Ketika 
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prob ≤ taraf sig 5% maka Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan variabel bebas 
tersebut signifikan mempengaruhi variabel terikat. 
b. Pengujian secara simultan (uji F) yaitu digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh dari seluruh variable bebas secara bersama-sama terhadap variabel 
terikat. Apabila prob F ≤ taraf sig 5% maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
bebas secara bersama-sama  berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
c. Uji koefisien determinan ( ) yaitu bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh 
kemampuan model inimenjelaskan variabel dependen yang dihitung. Nilai  
yang kecil/ mendekati nol berarti kemampuan variabel-variabel independent    
menjelaskan variabel dependen sangat terbatas atau kecil nilai.   yang besar 
mendekati 1 berarti variabel-variabel independent memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Jumlah penduduk Aceh Tamiang mengalami pertumbuhan hingga saat ini 
menjadi 257.681 jiwa, sehingga laju pertumbuhannya sebesar 2,29 persen. Salah satu 
penyebab pertumbuhan penduduk yang tinggi adalah dikarenakan tingginya angka 
kelahiran bayi hingga mencapai angka 5.747 kelahiran.Angka ini meningkat sekitar 
1.570 kelahiran bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang hanya 4.177 
kelahiran.Bila dilihat dari rasio jenis kelamin di Kabupaten Aceh Tamiang, terlihat 
bahwa jumlah penduduk laki-laki di Kabupaten Aceh Tamiang hampir seimbang 
dengan jumlah penduduk perempuan.Rasio jenis kelamin di Kabupaten Aceh Tamiang 
sebesar 102, hal ini memberikan informasi bahwa penduduk laki-laki hanya lebih 
banyak 2 jiwa bila dibandingkan dengan jumlah penduduk perempuan perseratus jiwa 
penduduk. Jika dilihat menurut kecamatan, penduduk terbesar berada di Kecamatan 
Karang Baru sebesar 37.178 jiwa, dan yang terendah berada pada kecamatan Sekerak 
sebesar 6.243 jiwa.  
Struktur penduduk Kabupaten Aceh Tamiang didominasi oleh penduduk muda. 
Hal menarik yang dapat diamati pada piramida penduduk adalah adanya perkembangan 
penduduk yang ditandai dengan penduduk usia 0-4 tahun yang jumlahnya lebih besar 
dari kelompok penduduk usia yang lebih tua dan berbentuk limas. Kepadatan penduduk 
di Kabupaten Aceh Tamiang mengalami peningkatan, Kecamatan yang mengalami 
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kepadatan penduduk terbesar adalah kecamatan Kota Kuala Simpang dengan 4.044 jiwa 
per km2, sedangkan kecamatan yang memiliki tingkat kepadatan penduduk terendah 
pada kecamatan Sekerak dimana setiap 1 km2 wilayahnya hanya dihuni oleh 24 jiwa. 
Hal ini menandakan belum meratanya penduduk di Kabupaten Aceh Tamiang. Ratio 
beban tanggungan (dependency ratio) di Kabupaten Aceh Tamiang menunjukkan 
adanya penurunan yaitu dari 58 orang, yang berarti tiap 1 orang penduduk usia 
produktif akan menanggung 59 orang penduduk non produktif menjadi sekitar 87 orang. 
Penurunan ini menunjukkan berkurangnya beban yang ditanggung oleh penduduk 
produktif (usia 15- 64 tahun) terhadap penduduk tidak produktif yaitu usia 0-14 tahun 
dan usia 65 keatas. 
Pengaruh pengeluaran pemerintah bidang kesehatan, bidang pendidikan dan 
infrastruktur terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten Aceh Tamiang 
diketahui dari hasil analisis data dengan persamaan regresi linier berganda, uji hipotesis 
serta uji koefisien determinasi (R2). Analisis perhitungan statistic menggunakan 
program Microsoft excel dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 1. Analisis Data 
No Variabel Coefficients t signifikan 
1 Constanta/intercept 1,499 0,003 
2 Pengeluaran bidang kesehatan 0,015 0,199 
3 Pengeluaran bidang pendidikan 0,038 0,169 
4 Pengeluaran infrastruktur 0,007 0,292 
5 R Squared (R2) 0,860  
6 F Signifikan 0,000  
Sumber: hasil olah data dengan Microsoft Excel, 2020 
Berdasarkan tabel IV-5 dapat dibuat persamaan regresi linier berganda sebagai 
berikut: 
Y = 1,499 + 0,015X1 + 0,038X2 +0,007X3 
Berdasarkan persamaan tersebut maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Konstanta sebesar 1,499 merupakan Indeks Pembangunan manusia artinya apabila 
pengeluaran pemerintah bidang kesehatan, pendidikan dan infrastruktur tetap maka 
Indeks Pembangunan Manusia sebesar 1,449. 
2. Koefisien regresi 0,015 merupakan pengeluaran pemerintah bidang kesehatan yang 
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berpengaruh positif terhadap Indeks Pembangunan Manusia, bila pengeluaran 
pemerintah bidang kesehatan meningkat 1% maka akan meningkatkan Indeks 
Pembangunan Manusia sebesar 0,015% dengan asumsi variabel pengeluaran bidang 
pendidikan dan infrastruktur bernilai tetap. 
3. Koefisien regresi 0,038 merupakan pengeluaran pemerintah bidang pendidikan 
yang berpengaruh positif terhadap Indeks Pembangunan Manusia, bila pengeluaran 
pemerintah bidang pendidikan meningkat 1% maka akan meningkatkan Indeks 
Pembangunan Manusia sebesar 0,038% dengan asumsi variabel pengeluaran bidang 
kesehatan dan infrastruktur bernilai tetap. 
4. Koefisien regresi 0,007 merupakan pengeluaran pemerintah bidang infrastruktur 
yang berpengaruh positif terhadap Indeks Pembangunan Manusia, bila pengeluaran 
pemerintah bidang infrastruktur meningkat 1% maka akan meningkatkan Indeks 
Pembangunan Manusia sebesar 0,007% dengan asumsi variabel pengeluaran bidang 
kesehatan dan pendidikan bernilai tetap. 
 
Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji secara parsial (uji t)  sebagai berikut: 
1. Pengeluaran pemerintah bidang kesehatan diperoleh nilai t sig > α5% (0,199>0,05) 
dapat dinyatakan bahwa pengeluaran pemerintah bidang kesehatan berpengaruh tidak 
signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten Aceh Tamiang. 
Pengaruh tidak signifikan pengeluaran pemerintah bidang kesehatan terhadap Indeks 
Pembangunan Manusia dikarenakan pengeluaran bidang kesehatan masih kecil 
sehingga dampaknya belum berpengaruh nyata dan hal ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Kahang, Saleh dan Suharto (2016) dimana variabel 
pengeluaran pemerintah bidang kesehatan tidak signifikan terhadap Indeks 
Pembangunan Manusia. 
2. Pengeluaran pemerintah bidang pendidikan diperoleh nilai t sig > α5% 
(0,169>0,05) dapat dinyatakan bahwa pengeluaran pemerintah bidang pendidikan 
berpengaruh tidak signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten 
Aceh Tamiang.Pengaruh tidak signifikan pengeluaran pemerintah bidang 
pendidikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia dikarenakan pengeluaran 
bidang pendidikan masih kecil sehingga dampaknya belum berpengaruh nyata dan 
hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zahari dan 
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Sudirman (2017) bahwa pengeluaran pemerintah bidang pendidikan tidak 
signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia. 
3. Pengeluaran pemerintah bidang infrastruktur diperoleh nilai t sig > α5% 
(0,292>0,05) dapat dinyatakan bahwa pengeluaran pemerintah bidang infrastruktur 
berpengaruh tidak signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten 
Aceh Tamiang.Pengaruh tidak signifikan pengeluaran pemerintah bidang 
pendidikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia dikarenakan pengeluaran 
bidang pendidikan masih kecil sehingga dampaknya belum berpengaruh nyata dan 
hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mahulauw, 
Santosa dan Mahardika (2016) bahwa pengeluaran pemerintah untuk infrastruktur 
tidak signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia. 
Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji secara simultan (uji F)  dapat 
diketahui nilai F sig < α5% (0,000 < 0,05) dapat dinyatakan pengeluaran pemerintah 
bidang kesehatan, pengeluaran pemerintah bidang pendidikan dan pengeluaran 
pemerintah bidang infrastruktur berpengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan 
Manusia di Kabupaten Aceh Tamiang. 
Hasil uji koefisien determinasi sebesar 0,860 atau sebesar 86% variabel 
pengeluaran pemerintah bidang kesehatan, pengeluaran pemerintah bidang pendidikan 
dan pengeluaran pemerintah bidang infrastruktur mempengaruhi Indeks Pembangunan 
Manusia di Kabupaten Aceh Tamiang dan sisanya sebesar 14% dipengaruhi variabel 




Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah bidang kesehatan, 
pengeluaran pemerintah bidang pendidikan dan pengeluaran pemerintah bidang  
infrastruktur terhadap Indeks Pembangunan Manusia tidak signifikan karena dari 
data yang diambil rata-rata pendapatan di Kabupaten Aceh Tamiang tidak 
mengalami peningkatan. 
2. Hasil uji t atau secara parsial pengeluaran pemerintah bidang kesehatan, 
pengeluaran pemerintah bidang pendidikan dan pengeluaran pemerintah bidang 
infrastruktur berpengaruh tidak signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia. 
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Tetapi berdasarkan hasil uji  F atau secara simultan pengeluaran pemerintah bidang 
kesehatan, pengeluaran pemerintah bidang pendidikan dan pengeluaran pemerintah 
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